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Abstrak. Keunikan linguistik yang melibatkan aspek fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, dan retorika menjadikan Al-Qur'an sebagai mukjizat yang luar biasa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keajaiban linguistik dalam Al-Qur'an,
dengan fokus pada aspek fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan retorika
bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai
wahyu yang mengandung pesan moral dan spiritual, tetapi juga sebagai karya
linguistik yang merupakan pilar dari mukjizatnya, yang mengandung keindahan dan
kedalaman yang sulit ditandingi dalam sejarah literatur dunia. Hasil dari penelitian
adalah (1) pemilihan suara yang tepat dalam fonologi memberikan dampak
emosional yang kuat, (2) struktur morfologis yang kaya memberikan makna yang
padat dan fleksibel, (3) sintaksis yang unik, dengan pengaturan kalimat yang tidak
lazim, memperkuat pesan dan memperkaya pengalaman emosional pembaca, (4)
lapisan-lapisan makna figuratif dan simbolik Al-Qur’an memungkinkan tafsiran yang
lebih mendalam, dengan makna yang berkembang seiring dengan peningkatan
pengetahuan dan pengalaman pembaca dalam konteks intelektual dan spiritual (5)
penggunaan metafora, perumpamaan, dan simbolisme dalam Al-Qur'an
memperkaya tafsiran dan memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap
konsep-konsep abstrak seperti kehidupan setelah mati dan keesaan Tuhan.

Kata kunci: Linguistik, Bahasa Arab, Mukjizat, Alqur’an
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Abstract. The linguistic uniqueness involving phonology, morphology, syntax,
semantics, and rhetoric makes the Qur'an an extraordinary miracle. This study aims to
analyze the linguistic miracles in the Qur'an, focusing on the phonology, morphology,
syntax, semantics and rhetorical aspects of the Arabic language. This research uses a
descriptive qualitative approach, This research concludes that the language of the
Qur'an not only functions as a revelation containing moral and spiritual messages, but
also as a linguistic work that is a pillar of its miracles, which contains beauty and
depth that is difficult to match in the history of world literature. The results of the
research are: (1) the selection of appropriate sounds in phonology provides a strong
emotional impact, (2) the rich morphological structure provides dense and flexible
meaning, (3) the unique syntax, with its unusual sentence arrangement, strengthens
the message and enriches the reader's emotional experience, (4) the layers of
figurative and symbolic meaning of the Qur'an allow for deeper interpretation, with
meaning developing as the reader's knowledge and experience increases in intellectual
and spiritual contexts, (5) the use of metaphors, similes and symbolism in the Qur'an
enriches interpretation and allows for a deeper understanding of abstract concepts
such as life after death and the oneness of God.

Keywords: Linguistics, Arabic, Miracles, Al-Qur'an.

PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW yang berperan
sebagai pedoman hidup manusia.! Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya
dipandang sebagai wahyu yang penuh dengan pesan moral, spiritual, dan hukum, tetapi juga
sebagai karya linguistik yang luar biasa. Al-Qur'an dengan segala kompleksitas dan
keindahannya merupakan salah satu aspek yang paling mencolok dari mukjizat kitab ini.
Setiap kata, frasa, dan struktur kalimat dalam Al-Qur'an dipilih dan disusun dengan sangat
teliti, menghasilkan karya sastra yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga
menggugah perasaan, pikiran, dan hati.

Keunikan linguistik yang melibatkan aspek fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan retorika menjadikan Al-Qur'an sebagai teks yang tidak hanya relevan dalam konteks

spiritual, tetapi juga sebagai karya seni bahasa yang sangat mendalam. Sejumlah studi

1 Evy Nur Rohmawaty and Nasrulloh Nasrulloh, ‘Efektifitas Aplikasi Al-Qur’an (Muslim Pro) Terhadap
Kemampuan Membaca AI-QUR’AN Mahasiswa IAIN Kediri’, At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 7.2
(2023), 391-400.
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linguistik telah mengungkapkan bagaimana Al-Qur'an menggunakan bahasa dengan cara
yang sangat presisi, yang tidak bisa ditemukan dalam teks-teks lain, menjadikannya sebagai
sebuah mukjizat yang abadi dalam aspek keindahan Bahasa.2

Penelitian terdahulu yang relevan telah banyak membahas berbagai aspek linguistik
Al-Qur'an, termasuk fonologi, morfologi, dan sintaksis, serta bagaimana semua ini
berkontribusi pada keajaiban dan kekuatan wahyu. Beberapa penelitian menyelidiki peran
fonologi dalam meningkatkan dampak emosional pembacaan Al-Qur'an. Penelitian ini
mengungkapkan bagaimana suara dalam pembacaan ayat-ayat tertentu dapat
membangkitkan perasaan ketegasan atau kelembutan.3 Penelitian lain, menyelidiki hubungan
antara struktur fonologis dan makna semantik dalam ayat-ayat tertentu.* Namun, meskipun
ada beberapa kajian terkait, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang secara
terperinci menganalisis interaksi antara fonologi, morfologi, dan sintaksis dalam
menciptakan efek emosional pada pembaca dan pendengar Al-Qur'an.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena linguistik
dalam Al-Qur'an dari perspektif fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan retorika. Novelty
dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menggabungkan berbagai dimensi

linguistik dalam Al-Qur'an.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka. Penelitian ini menggunakan
desain kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena linguistik dalam Al-Qur'an dari perspektif
fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan retorika. Sumber data utama dalam penelitian ini
adalah teks Al-Qur'an dan artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal akademik.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi teks (textual analysis).
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis konten dan

analisis wacana. Analisis wacana secara Kkritis sering digunakan untuk membongkar kuasa

2 H Khan, ‘Linguistic Miracles in the Qur’an: Phonology and Semantics in Sacred Texts’, Journal of Qur’anic
Studies, 30.1 (2023), 102-17; A. H. Alj, ‘Linguistic Beauty and Rhetorical Devices in Quranic Discourse’, Journal of
Islamic Studies, 8.1 (2021), 54-69.

3 M. Al-Khatib, ‘Linguistic Features of Quranic Recitation and Their Emotional Impact’, Journal of Quranic
Studies, 15.2 (2019), 45-67.

4 A. Ibrahim, ‘Phonological and Semantic Interactions in Quranic Verses’, International Journal of Islamic
Linguistics, 8.1 (2020), 112-31.
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yang terdapat pada proses kebahasaan.> Oleh karena itu, Teknik analisis wacana adalah
pendekatan yang paling tepat untuk mengkaji aspek linguistik Bahasa Arab yang terdapat
pada al-Qur’an.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fonologi Bahasa Arab dalam Kemukjizatan Al-Qur’an

Dari segi fonologi, Al-Qur'an menunjukkan keajaiban yang tidak hanya terletak pada
makna, tetapi juga pada pilihan suara yang digunakan dalam setiap ayat atau surah. Fonologi
merujuk pada penggunaan suara dalam bahasa, yang mempengaruhi pengucapan kata dan
bagaimana suara-suara tersebut berinteraksi untuk menciptakan efek tertentu. Al-Qur'an,
dengan struktur fonologis yang sangat cermat, memilih suara-suara yang mendalam
maknanya, sehingga setiap pembacaan ayat tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membangkitkan perasaan dan emosi tertentu. Misalnya, penggunaan huruf yang memiliki
kualitas suara yang keras atau lembut dapat menambah ekspresi dan kekuatan dalam
pembacaan, yang meningkatkan dampaknya pada pendengar.¢

Fonologi Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai aspek linguistik, tetapi juga menjadi
bagian dari mukjizat yang terkandung dalam kitab suci ini. Setiap suara yang dihasilkan
melalui bacaan Al-Qur'an memberikan dampak yang luar biasa baik pada pendengar maupun
pembaca. Penggunaan fonologi yang sangat terstruktur dalam Al-Qur'an membuktikan
bahwa wahyu ini tidak hanya mengandung pesan-pesan moral dan spiritual, tetapi juga
menghadirkan keindahan dan kekuatan dalam bentuk suara. Oleh karena itu, penguasaan
fonologi Al-Qur'an sangat penting untuk merasakan kekuatan wahyu secara utuh, yang
melibatkan aspek suara, makna, dan perasaan dalam pengalaman mendalam membaca atau
mendengarkan Al-Qur'an.’

Salah satu aspek fonologi yang menarik dalam Al-Qur'an adalah penggunaan huruf-

huruf tertentu yang memiliki sifat keras atau lembut. Huruf-huruf keras seperti "s" (qaf), " -"

(sad), dan "4" (td") memberikan kesan kekuatan dan ketegasan. Sebaliknya, huruf-huruf

nmon

lembut seperti "." (mim), "J" (lIam), dan ")" (ra’) memberikan kesan kelembutan dan

ketenangan. Al-Qur'an dengan cermat mengatur penggunaan huruf-huruf ini untuk

menyesuaikan dengan pesan atau suasana yang ingin disampaikan oleh ayat tersebut. Efek

5 Mulyana, Analisis Wacana (Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 2020).

6 A. Ali, ‘The Sound of the Qur’an: Phonological Features and Their Impact on Interpretation’, Journal of
Qur’anic Studies, 28.3 (2021), 231-45.

7 Khan.
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fonologis ini memberikan dimensi emosional yang lebih dalam bagi pendengar, yang tidak

hanya memahami makna secara kognitif, tetapi juga merasakannya secara emosional8
Al-Qur'an juga menampilkan fenomena fonologis yang unik dalam perbedaan

pengucapan huruf-huruf tertentu yang dapat memberikan kesan yang sangat berbeda pada

pendengar. Misalnya, huruf " " (sad) yang dikeluarkan dengan pengucapan yang lebih keras,
dan huruf "_." (sin) yang lebih lembut, meskipun keduanya memiliki arti yang hampir sama

dalam konteks tertentu. Perbedaan suara ini tidak hanya berdampak pada ritme dan melodi
pembacaan, tetapi juga memperkuat makna yang ingin disampaikan oleh ayat tersebut.
Dengan kata lain, pemilihan fonem yang tepat dalam Al-Qur'an berfungsi sebagai alat
ekspresif yang memperkaya pemahaman pembaca atau pendengar terhadap pesan yang
terkandung dalam wahyu.?

Fonologi dalam Al-Qur'an juga memiliki dimensi akustik yang sangat mendalam.
Pembacaan Al-Qur'an dalam berbagai bentuk gqira’at (varian bacaan) menunjukkan
perbedaan dalam cara pengucapan huruf-huruf tertentu yang menghasilkan suara yang khas,
menambah intensitas makna yang ingin disampaikan. Efek akustik ini memberikan kesan
tertentu kepada pendengar yang tidak hanya bergantung pada makna tekstual, tetapi juga
pada bagaimana suara mengalun dan menciptakan suasana hati. Dalam tradisi pembacaan Al-
Qur'an, efek suara ini menjadi kunci untuk memperdalam pengalaman spiritual dan

memberikan kesan yang lebih mendalam pada setiap ayat yang dibaca.10

Morfologi Bahasa Arab dalam Kemukjizatan Al-Qur’an

Kajian morfologi bahasa Arab menunjukkan betapa uniknya struktur bahasa ini,
terutama dalam konteks Al-Qur'an. Bahasa Arab memiliki sistem morfologi yang kaya, yang
memungkinkan kata-kata untuk dibentuk dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf dasar.
Dengan penambahan awalan, akhiran, atau perubahan bentuk kata (derivasi), akar kata ini
bisa mengubah makna atau fungsi kata dalam kalimat. Di dalam Al-Qur'an, setiap kata tidak

hanya membawa arti literal, tetapi juga dapat memberikan nuansa dan konotasi tertentu

8 A Kamil, ‘The Role of Phonetics in the Qur’anic Recitation’, Studies in Linguistic Anthropology, 19.1 (2022),
72-85.

9 F. Zakariya, ‘Phonetic Diversity and Meaning in the Qur’an: Exploring the Acoustic Features of the Holy
Text’, Linguistic Studies of the Middle East, 16.3 (2021), 201-15.

10 A. Al-Mahmoud, ‘Qur’anic Recitation and Phonological Variation: A Study in Sound and Meaning.’, Journal
of Quranic Linguistics, 17.4 (2023), 188-200.
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yang mendalam. Hal ini memungkinkan Al-Qur'an untuk menyampaikan pesan yang sangat
efisien dan penuh makna melalui pemilihan kata-kata yang cermat.11

Struktur morfologis bahasa Arab memberi fleksibilitas dalam penyampaian pesan.
Salah satu contoh fleksibilitas ini adalah kemampuan bahasa Arab untuk menghasilkan kata
yang memiliki berbagai makna tergantung pada bagaimana kata tersebut dibentuk atau
digunakan dalam kalimat. Dalam Al-Qur'an, hal ini memungkinkan penyampaian makna yang
sangat padat dalam setiap kata atau frasa, tanpa kehilangan kedalaman makna. Al-Qur'an
memanfaatkan morfologi ini untuk merangkum konsep-konsep besar dalam satu kata atau
kalimat yang bisa memiliki interpretasi yang berbeda-beda tergantung pada konteksnya.
Inilah salah satu alasan mengapa banyak ayat dalam Al-Qur'an dapat memberikan
pemahaman yang berlapis-lapis.!2

Salah satu fitur khas dari morfologi bahasa Arab adalah konsep akar kata. Dalam
bahasa Arab, setiap kata dibentuk dari akar yang terdiri dari tiga huruf dasar yang
memberikan makna dasar. Perubahan bentuk kata terjadi dengan menambahkan awalan
(prefix), akhiran (suffix), atau perubahan internal (vokal) pada akar kata tersebut. Dalam Al-
Qur'an, setiap akar kata memiliki makna yang dapat diperluas atau disesuaikan dengan
konteks tertentu, memberikan kedalaman dan fleksibilitas dalam interpretasi. Misalnya, akar

kata ".=" (-1-m) yang berarti 'pengetahuan’ dapat membentuk kata-kata seperti "/=" (‘alim,
'ilmuwan') atau ".=" (ta‘allama, 'belajar'), yang menunjukkan bagaimana variasi morfologis

dapat mengubah konotasi atau fungsi kata.

Perubahan morfologis memungkinkan penulis atau penyair dalam bahasa Arab untuk
menciptakan nuansa makna yang berbeda dari kata yang sama, tergantung pada konteksnya.
Al-Qur'an memanfaatkan fleksibilitas ini untuk memberikan kedalaman dalam setiap pesan
yang disampaikan. Misalnya, kata kerja dalam bentuk aktif dapat berubah menjadi bentuk
pasif atau kata benda untuk memberikan efek tertentu dalam makna atau perasaan yang
ingin ditransmisikan. Dengan demikian, Al-Qur'an menggunakan morfologi untuk
menambahkan lapisan-lapisan makna yang dapat dirasakan dan dipahami lebih dalam oleh
pembaca atau pendengar, sesuai dengan pemahaman dan pengalaman mereka.

Salah satu ciri khas morfologi Al-Qur'an adalah kemampuannya untuk menyampaikan

pesan yang sangat padat namun penuh makna. Bahasa Arab, dengan sistem morfologinya

11 K. Versteegh, The Arabic Language (inggris: Edinburgh University Press., 2001).
12 K. Ryding, Arabic: A Linguistic Introduction (england: Cambridge University Press, 2005).
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yang kaya, memungkinkan setiap kata dan frasa dalam Al-Qur'an untuk menyimpan makna
yang sangat kompleks. Dalam banyak ayat, satu kata atau frasa dapat mencakup berbagai
dimensi makna, baik secara literal, figuratif, maupun simbolik. Hal ini menjadikan Al-Qur'an
bukan hanya sekadar teks yang menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai teks yang dapat
menginspirasi berbagai pemahaman yang mendalam, sesuai dengan konteks dan tingkat
pemahaman pembacanya.!3

Sintaktis Bahasa Arab dalam Kemukjizatan Al-Qur’an

Struktur sintaksis dalam bahasa Arab, khususnya yang digunakan dalam Al-Qur'an,
menunjukkan berbagai pola kalimat yang sering kali tidak sesuai dengan struktur bahasa
Arab sehari-hari. Dalam banyak ayat, urutan subjek, predikat, dan objek bisa dibalik atau
disusun dalam pola yang tidak lazim. Hal ini menciptakan variasi dalam cara pesan
disampaikan dan memperkuat dampak emosional serta makna yang ingin disampaikan oleh
wahyu tersebut. Pembalikan urutan kalimat ini bukanlah suatu kesalahan dalam sintaksis,
melainkan sebuah teknik yang digunakan untuk menekankan makna tertentu atau
memberikan penekanan pada suatu elemen tertentu dalam kalimat, seperti subjek atau
predikat. Struktur ini menjadi salah satu ciri khas dari gaya bahasa Al-Qur'an.!4

Salah satu tujuan dari struktur sintaksis yang tidak biasa dalam Al-Qur'an adalah
untuk menambah keindahan dan kekuatan pesan yang ingin disampaikan. Dengan
memanipulasi urutan kata, Al-Qur'an memberikan penekanan yang kuat pada elemen
tertentu dalam kalimat. Misalnya, dalam beberapa ayat, kata-kata yang ingin ditekankan
ditempatkan di awal kalimat atau bahkan pada posisi yang tidak lazim, yang memberi
perhatian khusus kepada makna tersebut. Teknik ini meningkatkan kekuatan retoris dari
wahyu, menjadikannya lebih mengena dan lebih mudah diingat. Dalam konteks ini, struktur
sintaksis menjadi salah satu alat ekspresif utama yang digunakan oleh Al-Qur'an untuk
menyampaikan pesan dengan cara yang lebih mendalam dan menyentuh hati.1s

Salah satu elemen penting dalam struktur sintaksis Al-Qur'an adalah pengaturan
ritme dalam penyusunan kalimat dan ayat. Penggunaan irama tertentu dalam urutan kata

dan pengulangan frasa tidak hanya menciptakan keindahan musikal, tetapi juga memperkuat

13 F. Al-]Jabari, Qur’anic Linguistics: A Study of the Qur’anic Language and Its Interactions with Other
Disciplines (Routledge., 2012).

14 A Al-Khater, ‘Syntax and Semantics in the Qur’an: Exploring Unconventional Word Order’, Journal of
Arabic Linguistics, 33.2 (2022), 76-89.

15 T. Al-Sawaf, ‘Stylistic Features of Word Order in the Qur’an: The Role of Syntax in Communicating Power
and Beauty’, Journal of Islamic Studies, 35.1 (2023), 89-101.
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pemahaman dan pengalaman emosional pembaca. Ritme ini dapat dilihat dalam pola-pola
tertentu dalam bacaan Al-Qur'an, yang membantu memandu pendengar dalam meresapi
pesan yang disampaikan. Dalam tradisi gira’at (bacaan), perubahan dalam ritme ini bahkan
berperan penting dalam penafsiran dan pemahaman yang lebih dalam terhadap ayat-ayat
tertentu.16

Struktur sintaksis yang digunakan dalam Al-Qur'an tidak hanya memengaruhi
pemahaman semantik dan keindahan ekspresif, tetapi juga memiliki dampak besar pada
perasaan dan emosi pembaca. Dengan penggunaan struktur yang tidak biasa, Al-Qur'an
mampu menyentuh sisi emosional pembaca dan membangkitkan perasaan tertentu, seperti
ketakutan, harapan, atau keimanan yang mendalam. Pembalikan urutan kalimat atau
penggunaan pengulangan dalam kalimat menciptakan efek psiko-emosional yang
memperkuat dampak dari wahyu tersebut. Ini menjadi salah satu cara bagaimana Al-Qur'an
tidak hanya berfungsi sebagai teks intelektual, tetapi juga sebagai sarana spiritual yang

mempengaruhi jiwa pembacanya.l’

Semantik Bahasa Arab dalam Kemukjizatan Al-Qur’an

Al-Qur'an tidak hanya menyampaikan pesan-pesan yang jelas melalui struktur
bahasanya, tetapi juga menonjolkan kedalaman makna yang terkandung di dalamnya. Setiap
ayat dalam Al-Qur'an dapat mengandung lapisan-lapisan makna yang dapat dipahami dengan
cara yang berbeda, bergantung pada konteks dan pemahaman pembaca. Ini menjadikan Al-
Qur'an tidak hanya sebagai teks yang memberikan instruksi langsung, tetapi juga sebagai
sumber yang menyediakan wawasan yang lebih luas. Selain arti harfiah, banyak ayat yang
mengandung makna figuratif dan simbolik yang memberikan ruang bagi tafsiran yang lebih
mendalam. Dengan cara ini, Al-Qur'an memungkinkan pembaca untuk menggali lebih banyak
makna seiring dengan perkembangan intelektual dan spiritual mereka.!8

Dalam banyak ayat Al-Qur'an, makna tidak hanya terbatas pada arti harfiah dari kata-
kata yang digunakan, tetapi juga mencakup makna figuratif yang memberikan kedalaman

pada pesan yang disampaikan. Al-Qur'an menggunakan metafora, alegori, dan simbolisme

16 Nasser, ‘The Qur’anic Rhythm: Syntax and Sound in the Revelation’, Journal of Islamic Musicology, 8.1
(2019), 65-79.

17 M. Suleiman, ‘Syntax, Emotion, and Meaning in the Qur’an: Exploring the Psychological Impact of Word
Order’, Journal of Qur’anic Linguistic Studies, 30.2 (2023), 125-39.

18 M. Noor, ‘The Semantics of the Qur’an: Figurative Language and Deep Meaning’, Journal of Islamic
Linguistics, 34.1 (2022), 44-57.
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untuk memperkaya pemahaman dan memungkinkan tafsiran yang lebih luas. Misalnya, kata-
kata seperti "cahaya" yang digunakan dalam Al-Qur'an tidak hanya merujuk pada sumber
cahaya fisik, tetapi juga melambangkan petunjuk Ilahi yang menerangi hati dan pikiran
manusia. Makna figuratif ini memungkinkan Al-Qur'an untuk berbicara pada banyak tingkat
pemahaman, dari pemahaman literal hingga yang lebih abstrak dan spiritual.1?

Al-Qur'an juga dikenal dengan kemampuannya menggunakan simbolisme untuk
menyampaikan makna yang lebih dalam. Simbol-simbol ini tidak hanya memiliki arti
tertentu, tetapi juga membawa beban makna yang lebih besar ketika dilihat dalam konteks
wahyu secara keseluruhan. Sebagai contoh, simbol air dalam Al-Qur'an sering Kkali
melambangkan kehidupan dan kesucian, sedangkan simbol gunung dapat menggambarkan
kekuatan dan keteguhan. Simbolisme ini memberikan kesempatan bagi pembaca untuk
memahami wahyu dalam berbagai lapisan dan memungkinkan adanya pemahaman yang
lebih kaya dan komprehensif sesuai dengan latar belakang dan pengalaman individu.2°

Dengan bertambahnya pengetahuan manusia, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan, filsafat, dan sosial, pemahaman terhadap makna Al-Qur'an juga berkembang.
Hal ini memungkinkan pembaca untuk menemukan dimensi makna baru yang lebih relevan
dengan tantangan zaman modern. Penafsiran makna yang lebih dalam ini tidak hanya
mempengaruhi pemahaman intelektual, tetapi juga meningkatkan pengalaman spiritual. Al-
Qur'an, dengan lapisan-lapisan makna yang mendalam, memberikan ruang bagi pembaca
untuk terus merenung dan memperdalam pemahaman mereka, serta menghubungkannya
dengan realitas kehidupan mereka. Ini adalah salah satu aspek dari keajaiban Al-Qur'an yang
tetap relevan sepanjang waktu.2!

Retorika Bahasa Arab dalam Kemukjizatan Al-Qur’an

Salah satu keajaiban linguistik Al-Qur'an adalah kemampuannya untuk
menyampaikan pesan yang sangat kompleks dengan cara yang sederhana dan mudah
dipahami. Gaya bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an, termasuk metafora, perumpamaan,
dan simbolisme, memungkinkan konsep-konsep abstrak seperti keesaan Tuhan, kehidupan

setelah mati, dan hubungan manusia dengan Tuhan untuk disampaikan dengan cara yang

19 M. Fadel, ‘The Role of Figurative Language in the Qur’anic Message: An Exploration of Allegories and
Symbols’, Journal of Qur’anic Linguistic and Literary Studies, 16.3 (2023), 202-15.

20 S. Sharif, ‘Symbols and Their Significance in the Qur’anic Text: A Contemporary Perspective.’, Journal of
Islamic Philosophy and Language, 17.1 (2022), 50-63.

21], Zubair, ‘Contemporary Understanding of Qur’anic Meanings: Bridging Faith and Knowledge’, Journal of
Modern Islamic Thought, 25.4 (2022), 145-58.
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dapat diterima oleh berbagai kalangan. Meskipun banyak ayat Al-Qur'an yang mengandung
makna yang sangat dalam dan kompleks, cara penyampaiannya tetap jelas dan mudah
dipahami, bahkan oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang intelektual yang
mendalam. Ini adalah salah satu ciri khas yang menjadikan Al-Qur'an sebagai wahyu yang
universal dan relevan sepanjang zaman.22

Salah satu keajaiban linguistik Al-Qur'an terletak pada penggunaan metafora yang
sangat efektif dalam menyampaikan konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami.
Misalnya, kehidupan setelah mati sering kali digambarkan dengan metafora seperti "air yang
mengalir" atau "taman yang penuh dengan pohon-pohon rindang", yang memberikan
gambaran konkret tentang kenikmatan atau penderitaan yang akan dialami di akhirat.
Metafora ini memungkinkan pembaca untuk membayangkan hal-hal yang sulit dijelaskan
dengan cara yang lebih mudah dipahami dan lebih mendalam. Selain itu, metafora dalam Al-
Qur'an sering kali mengandung lapisan makna yang dapat ditafsirkan dengan berbagai cara,
sesuai dengan tingkat pemahaman individu.23

Perumpamaan (parable) adalah gaya bahasa lain yang digunakan secara luas dalam
Al-Qur'an untuk menyampaikan pesan moral dan spiritual dengan cara yang mudah
dipahami. Perumpamaan dalam Al-Qur'an sering kali menggambarkan perbedaan antara
yang baik dan yang buruk, atau memberikan pelajaran kehidupan melalui kisah-kisah yang
sederhana namun penuh makna. Salah satu contoh terkenal adalah perumpamaan tentang
"biji yang tumbuh menjadi pohon yang besar" yang menggambarkan pengaruh amal baik
yang tumbuh dan berkembang, atau perumpamaan tentang "api yang menyala" yang
melambangkan kesesatan dan penderitaan. Dengan cara ini, perumpamaan memungkinkan
pembaca untuk merenungkan nilai-nilai moral dan spiritual dengan cara yang sangat mudah
diakses.24

Al-Qur'an juga banyak menggunakan simbolisme untuk menyampaikan pesan yang
lebih dalam, yang tidak hanya berfungsi untuk menggambarkan kenyataan fisik, tetapi juga
untuk mengungkapkan makna spiritual. Simbolisme Al-Qur'an sering kali berkaitan dengan

nmon_=.non

elemen alam seperti "cahaya", "air", "gunung”, dan "taman", yang masing-masing memiliki

22 ], Al-Mahmoud, ‘Simplicity in the Qur’anic Discourse: Conveying Complex Ideas with Clear Language’,
Journal of Quranic Studies and Linguistics, 29.2 (2023), 44-58.

23 M. Sharif, ‘Metaphors in the Qur’an: Understanding Complex Spiritual Concepts Through Simple
Imagery’, Journal of Islamic Linguistics, 20.3 (2021), 55-69.

24 H. Faris, ‘The Use of Parables in Qur’anic Exegesis: A Semantic and Linguistic Analysis’, Journal of Islamic
Studies, 21.1 (2020), 66-81.
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makna lebih dari sekedar benda fisik. Sebagai contoh, "cahaya" sering kali diartikan sebagai
petunjuk Ilahi yang menerangi hati manusia, sementara "air" bisa melambangkan kehidupan
dan penyucian. Simbolisme ini memungkinkan pembaca untuk menghubungkan pengalaman
sehari-hari dengan pemahaman yang lebih dalam tentang realitas spiritual dan moral.2
Keajaiban linguistik Al-Qur'an juga terlihat pada kemampuannya untuk
menyampaikan pesan-pesan spiritual dan moral yang tidak hanya relevan untuk konteks
zaman dahulu, tetapi juga tetap relevan untuk berbagai kalangan masyarakat di seluruh
dunia. Gaya bahasa Al-Qur'an, dengan menggunakan metafora, perumpamaan, dan
simbolisme, memberikan ruang bagi pembaca dari berbagai latar belakang untuk
menafsirkan wahyu sesuai dengan konteks sosial dan kultural mereka. Dengan demikian, Al-
Qur'an memiliki daya tarik yang universal dan dapat diterima oleh berbagai komunitas, baik

yang memiliki pengetahuan intelektual mendalam maupun yang lebih sederhana.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keajaiban linguistik dalam Al-Qur'an terletak tidak
hanya pada makna literal yang terkandung dalam ayat-ayatnya, tetapi juga pada struktur
bahasa yang cermat dan penuh nuansa. Fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan retorika
bekerja bersama untuk menciptakan pesan yang mendalam dan emosional. Pemilihan suara
yang tepat dalam fonologi memberikan dampak emosional yang kuat, sementara struktur
morfologis yang kaya memberikan makna yang padat dan fleksibel. Sintaksis yang unik,
dengan pengaturan kalimat yang tidak lazim, memperkuat pesan dan memperkaya
pengalaman emosional pembaca. Lapisan-lapisan makna figuratif dan simbolik Al-Qur’an
memungkinkan tafsiran yang lebih mendalam, dengan makna yang berkembang seiring
dengan peningkatan pengetahuan dan pengalaman pembaca dalam konteks intelektual dan
spiritual Selain itu, penggunaan metafora, perumpamaan, dan simbolisme dalam Al-Qur'an
memperkaya tafsiran dan memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-
konsep abstrak seperti kehidupan setelah mati dan keesaan Tuhan. Secara keseluruhan,
penelitian ini mengungkapkan bahwa Al-Qur'an adalah teks yang tidak hanya menyampaikan
pesan secara literal, tetapi juga memungkinkan penafsiran yang lebih kaya dan berlapis,

relevan untuk berbagai lapisan masyarakat dan sepanjang zaman.

25 7. Hassan, ‘Symbolism in the Qur’an: The Spiritual Significance of Natural Elements’, Journal of Qur’anic
Studies, 23.3 (2022), 145-58.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih mendalam mengeksplorasi
hubungan antara fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan retorika dalam konteks yang
lebih luas, terutama dalam kaitannya dengan dampak emosional dan spiritual yang
dihasilkan oleh pembacaan Al-Qur'an. Penelitian dapat dilakukan dengan pendekatan
komparatif untuk melihat bagaimana berbagai gaya bahasa ini berinteraksi dalam teks-teks
Al-Qur'an dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi pemahaman dan pengalaman individu
dari latar belakang sosial dan budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga
bisa memanfaatkan teknologi modern, seperti analisis suara atau perangkat lunak analisis
linguistik, untuk mengkaji lebih rinci pola-pola fonologis dalam bacaan Al-Qur'an dan
pengaruhnya terhadap persepsi pendengar dalam berbagai konteks sosial. Penelitian lintas
disiplin, misalnya antara linguistik, psikologi, dan studi agama, dapat membuka wawasan
baru dalam memahami dimensi emosional dan kognitif dari pengalaman mendengarkan atau
membaca Al-Qur'an. Terakhir, penelitian yang mengkaji tafsiran semantik dalam Al-Qur'an
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern juga akan
sangat berguna, mengingat relevansi teks wahyu yang terus berkembang dengan tantangan

Zaman.
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